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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

  Kota Pontianak merupakan ibukota Provinsi Kalimantan Barat dengan 

luas wilayah Kota Pontianak mencapai 107,82 km2 yang terdiri dari 6 kecamatan 

dan 29 kelurahan. Berdasarkan letak geografis Kota Pontianak berada tepat dilalui 

oleh garis Khatulistiwa, oleh sebab itu Kota Pontianak sebagai salah satu daerah 

tropis dengan suhu udara cukup tinggi serta kelembaban yang tinggi. Kota 

Pontianak tergolong kota besar karena jumlah penduduk lebih dari 500 ribu 

jiwa. Besarnya jumlah penduduk maka meningkat pula permasalahan yang ada 

di Kota Pontianak salah satunya adalah masalah transportasi. 

 Jalan Gajahmada di Kota Pontianak merupakan kawasan yang banyak 

dilintasi oleh masyarakat. Hal ini dikarenakan sepanjang jalan gajahmada terdapat 

pertokoan, swalayan, perhotelan, perkantoran, dan yang paling terkenal adalah 

banyaknya warung kopi yang berada disana, ditambah lagi dengan sebagian besar 

masyarakat Kota Pontianak di semua kalangan menjadikan minum kopi sebagai 

salah satu hal yang tidak dapat ditinggalkan. 

 Antusias masyarakat terhadap warung kopi menyebabkan kemacetan 

dikarenakan banyaknya kendaraan parkir di bahu jalan, dan juga disebabkan  

beberapa hotel di kawasan tersebut tidak mempunyai lahan parkir yang memadai 

sehingga pemilik kendaraan yang akan menginap di hotel memilih parkir di bahu 

jalan. 

 Pada tahun 2017 Pemerintah Kota (Pemkot) Pontianak memulai 

pembangunan Gedung Parkir Pontianak guna mengurangi kemacetan akibat 

kendaraan yang parkir di bahu jalan di kawasan Jalan Gajahmada. Kemudian pada 

awal tahun 2020 Gedung Parkir Pontianak resmi beroperasi. Namun masyarakat 

kurang maksimal dalam pemanfaatan Gedung parkir tersebut. 

1.2  Perumusan Masalah 

 Permasalahan yang akan di Analisis pada Gedung Parkir Pontianak antara 

lain adalah : 

1. Apakah kapasitas parkir eksisting Gedung Parkir Pontianak dapat menampung 

total kendaraan yang parki
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2. Mengapa masyarakat kurang maksimal dalam pemanfaatan Gedung Parkir 

Pontianak 

3. Bagaimana tingkat efektivitas Gedung Parkir Pontianak 

1.3  Tujuan Penelitian 

  Dalam penelitian ini ada beberapa tujuan yang ingin diperoleh, yaitu : 

1. Mengetahui apakah Gedung Parkir Pontianak dapat menampung total 

kendaraan yang parkir. 

2. Mendapatkan nilai karakteristik parkir pada Gedung Parkir Pontianak 

3. Mengetahui alasan masyarakat kurang memanfaatkan Gedung Parkir 

Pontianak sebagai fasilitas parkir yang sudah disediakan oleh pemerintah 

4. Mengetahui kepuasan pelaku parkir terhadap pelayanan parkir Gedung Parkir 

Pontianak 

5. Memperoleh tingkat efektivitas pada Gedung Parkir Pontianak 

1.4  Pembatasan masalah 

 Agar penulisan ini lebih akurat dan dapat memberikan gambaran yang 

jelas, maka perlu dilakukan pembatasan-pembatasan masalah sebagai berikut : 

1. Penelitian dilakukan pada kawasan Gedung Parkir Pontianak di Jalan Letjend. 

Suprapto dengan radius 100 meter dari gedung parkir 

2. Kondisi lapangan pada lokasi penelitian ditinjau pada hari kerja, akhir pekan 

dan hari libur. 

3. Target penelitian adalah pelaku parkir yang memarkirkan kendaraan pada 

gedung parkir dan yang tidak pada gedung parkir dalam radius 100 meter dari 

gedung parkir. 

1.5  Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan dilakukan dengan membagi beberapa bab, dimana 

masing-masing bab tersebut menjelaskan sebagai berikut : 

 

BAB I : PENDAHULUAN 

 Dalam bab ini menjelaskan latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, pembatasan masalah, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan. 
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BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini berisi teori-teori yang digunakan sebagai landasan dan 

pembahasan masalah, serta beberapa definisi dari studi pustaka yang berhubungan 

dengan penelitian ini. 

 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

 Bab ini membahas tentang perencanaan dan pelaksanaan penelitian yang 

dilakukan. 

 

BAB IV : PENGUMPULAN DATA 

 Bab ini membahas tentang hasil pengambilan data penelitian yang telah 

dilakukan, baik data primer maupun data sekunder. 

 

BAB V : ANALISIS DATA 

 Bab ini membahas tentang pengolahan data penelitian yang didapat dan 

dapat diAnalisis sesuai dengan metode-metode yang diinginkan 

 

BAB VI : PENUTUP 

 Bab ini berisi kesimpulan dan saran


